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Abstrak
 

Apa yang dikemukakan Georg Simmel dalam The Philosophy of Money pada hakekatnya bukannya sebuah

metafisika. Meski di dalamnya terkandung konsep-konsep filosofis yang penting, padangannya dalam buku

itu lebih merupakan sumbangan bagi sosiologi cultural dan analisis tentang implikasi-implikasi social yang

lebih luas dari masalah ekonomi. (Coser, Master of Sociological Thought, 1977).

 

Minat Simmel terhadap fenomena uang sebetulnya tertaman dalam perhatian teoretis dan filosofisnya yang

lebih luas. Simmel melihat uang sebagai bentuk khusus nilai. Selain itu Simmel juga menyoroti dampak

uang terhadap dunia batin manusia dan kebudayaan obyektif secara keseluruhan. Dia juga melihat kaitan

antara uang dan komponen-komponen kehidupan lainnya, seperti pertukaran, milik, kerakusan,

ekstravaganza, sinisme, kebebasan individu, gaya hidup, kebudayaan, nilai kepribadian, dan sebagainya

(Kracauer, 1978). Dan yang terpenting, Simmel melihat uang sebagai sebuah komponen kehidupan spesifik

yang mampu membantu manusia untuk memahami totalitas kehidupan. Simmel ingin menarik keluar

"totalitas roh zaman dari analisisnya tentang uang".

 

Menurut Simmel, pertukaran ekonomi dapat dipahami sebagai bentuk interaksi sosial. Ketika transaksi

moneter menggantikan barter, terjadi perubahan penting dalam bentuk interaksi antara para pelaku sosial.

Simmel melihat uang sebagai suatu yang bersifat impersonal, suatu yang tidak terdapat pada ekonomi barter.

Hubungan antar individu diwarnai warna dan ciri kalkulatif, menggantikan kecenderungan kualitas

sebelumnya. Dalam pengamatannya, manusia modern telah menjadikan uang sebagai tujuan itu sendiri,

padahal uang sebetulnya hanya merupakan sarana. Bahkan, uang adalah contoh paling murni dimana sarana

diubah menjadi tujuan. Bersamaan dengan itu, muncullah dampak-dampak negatif terhadap individu, seperti

sinisme dan sikap indiferen (blase attitude). Dampak ekonomi uang lain yang digaris bawahi Simmel adalah

reduksi nilai-nilai manusia menjadi uang. Segalanya bernilai kalau menghasilkan banyak uang. Nilai

manusia direduksi ke ekspresi moneter, kata Simmel. Sambil menunjukkan dampak negatif dari fenomena

uang, Simmel menegaskan semuanya tergantung pada manusia itu sendiri. Tapi diingatkannya bahwa uang

hanyalah sarana, bukannya tujuan pada dirinya sendiri.
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